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POSISI KASUS, PERTIMBANGAN HAKIM DAN ISU HUKUM 

 

1.1 Posisi Kasus 

1.1.1 Posisi Kasus (Putusan Nomor 100/Pid.Sus/2025/PN.Bjn) 

Bahwa pada waktu yang sudah tidak dapat diingat lagi secara pasti, 

setidak-tidaknya sejak tahun 2023 sampai dengan hari Sabtu tanggal 08 

Maret 2025, telah terjadi serangkaian perbuatan pidana berupa pembuatan 

dan perakitan senjata api ilegal yang dilakukan secara bersama-sama dan 

berlanjut oleh Terdakwa I PUJIONO Bin YADI dan Terdakwa II 

MUKHAMAD KAMALUDIN alias KAMAL Bin SUTRISNO, bersama-

sama dengan saksi TELGUH WIYLONO Bin PRIYLO DIHARJO, ylang 

dilakukan pelnuntutan dalam belrkas pelrkara telrpisah, be lrtelmpat di 

Pelrumahan Kalianylar RT 011 RW 001 Delsa Kalianylar, Kelcamatan Kapas, 

Kabupateln Bojonelgoro, atau seltidak-tidaknyla pada telmpat-telmpat lain 

ylang masih telrmasuk dalam daelrah hukum Pelngadilan Nelgelri Bojonelgoro. 

Bahwa pelristiwa telrselbut belrmula pada selkitar tahun 2023, keltika 

saksi TELGUH WIYLONO Bin PRIYLO DIHARJO ylang melmiliki 

kelmampuan telknis dalam pelrakitan selnjata api rakitan, melnawarkan 

pelkelrjaan kelpada Telrdakwa II MUKHAMAD KAMALUDIN alias 

KAMAL Bin SUTRISNO untuk belkelrja selbagai tukang bubut dalam 

pelmbuatan bagian-bagian telrtelntu dari selnjata api rakitan. Tawaran 

telrselbut ditelrima olelh Telrdakwa II, ylang kelmudian diarahkan selrta diajari 
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selcara langsung olelh saksi TELGUH WIYLONO melngelnai cara 

pelmbuatan dan pelngolahan komponeln selnjata api, khususnyla bagian 

relcelivelr dan komponeln melkanik lainnyla ylang melmiliki fungsi vital dalam 

selbuah selnjata api. 

Bahwa sellanjutnyla, Telrdakwa II melnjalankan pelran aktif dalam 

prosels pelmbuatan dan pelrakitan selnjata api rakitan delngan cara melmbuat 

isi pelreldam suara melnggunakan pipa aluminium y lang dibelntuk 

melnylelrupai tabung, melmbuat pelnutup delpan dan bellakang pelreldam, selrta 

melmbuat bahan relcelivelr delngan cara mellubangi as belsi pada bagian delpan 

untuk dudukan laras dan bagian bellakang delngan telknik pelngelboran. 

Sellain itu, Telrdakwa II juga melmbuat triggelr dari plat belsi ylang dibelntuk 

selsuai delngan melkanismel pelmicu selnjata api, selrta melmbuat bismon atau 

dudukan alat bidik delngan cara melngelbor plat aluminium hingga 

belrbelntuk belrgelrigi untuk melnopang tellelskop atau scopel. Selluruh 

kelgiatan te lrselbut dilakukan olelh Telrdakwa II di belngkell ylang belrada di 

samping dan bellakang rumah saksi TELGUH WIYLONO di Pelrumahan 

Kalianylar, Kabupateln Bojonelgoro. 

Bahwa dalam relntang waktu ylang sama, ylaitu seljak tahun 2023 

hingga tahun 2025, Telrdakwa I PUJIONO Bin YLADI turut selrta belrpelran 

dalam prosels pelrakitan selnjata api rakitan te lrselbut delngan melnjalankan 

tugas khusus belrupa pelmbuatan popor selnjata api dari bahan kaylu waru 

atau kaylu mangga. Popor telrselbut dibuat selcara manual delngan 

melnylelsuaikan belntuk dan ukuran rangka se lnjata api rakitan ylang tellah 
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disiapkan olelh saksi TELGUH WIYLONO dan Telrdakwa II. Sellain melmbuat 

popor, Telrdakwa I juga belrpelran dalam mellakukan uji coba telrhadap 

selnjata api rakitan ylang tellah sellelsai dirakit untuk melmastikan selnjata 

telrselbut dapat belrfungsi selbagaimana laylaknyla selnjata api standar. 

Bahwa atas keltelrlibatan Telrdakwa I dalam pelmbuatan popor 

selnjata api rakitan, saksi TELGUH WIYLONO melmbelrikan upah kelpada 

Telrdakwa I selbelsar Rp300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) untuk se ltiap 

popor ylang belrhasil dibuat. Selmelntara itu, Telrdakwa II melnelrima upah 

mingguan dari saksi TELGUH WIYLONO selbelsar Rp750.000,00 (tujuh 

ratus lima puluh ribu rupiah) atas pe lkelrjaannyla dalam melmbuat dan 

melrakit komponeln selnjata api rakitan. Pelmbelrian upah telrselbut 

melnunjukkan adanyla hubungan kelrja ylang belrsifat belrkellanjutan dan 

telrorganisir antara para telrdakwa dan saksi TELGUH WIYLONO. 

Bahwa seltellah selnjata api rakitan telrselbut sellelsai dibuat dan diuji 

coba selrta dinylatakan dapat belrfungsi, saksi TELGUH WIYLONO 

sellanjutnyla melngirimkan selnjata api rakitan telrselbut kelpada pihak 

pelmelsan atau pelmbelli mellalui jasa pelngiriman. Dalam prosels telrselbut, 

para telrdakwa melngeltahui bahwa selnjata api rakitan ylang dibuat bukan 

untuk kelpelntingan pribadi selmata, mellainkan untuk dipelrjualbellikan dan 

disalurkan kelpada pihak lain ylang melmbutuhkan selnjata api selcara ilelgal. 

Bahwa kelgiatan pelmbuatan dan pelrakitan selnjata api rakitan 

telrselbut tidak dilakukan hanyla satu kali, mellainkan tellah dilakukan 

belrulang kali seljak tahun 2023 hingga tahun 2025, selhingga melmbelntuk 
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suatu rangkaian pelrbuatan ylang saling belrkaitan dan harus dipandang 

selbagai pelrbuatan belrlanjut selbagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ay lat 

(1) KUHP. Sellama kurun waktu telrselbut, para te lrdakwa selcara sadar dan 

selngaja teltap melnjalankan pelrannyla masing-masing tanpa melmiliki izin 

dari pihak belrwelnang untuk melmbuat, melrakit, melnylimpan, maupun 

melnguasai selnjata api dan amunisi. 

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 08 Marelt 2025 selkira pukul 15.00 

WIB, belrtelmpat di rumah kontrakan ylang belrada di Pelrumahan Kalianylar 

RT 011 RW 001 De lsa Kalianylar Kelcamatan Kapas Kabupate ln 

Bojonelgoro, para telrdakwa belrsama-sama delngan saksi TELGUH 

WIYLONO Bin PRIYLO DIHARJO ditangkap olelh peltugas dari Direlktorat 

Relselrsel Kriminal Umum Polda Jawa Timur. Dalam pelnangkapan telrselbut, 

peltugas melnelmukan dan melnylita belrbagai barang bukti ylang belrkaitan 

langsung delngan tindak pidana pelmbuatan dan pelrakitan selnjata api ilelgal. 

Bahwa barang bukti ylang ditelmukan dan disita olelh peltugas antara 

lain belrupa dua pucuk selnjata api laras panjang rakitan masing-masing 

belrkalibelr 5,56 mm dan 30 mm, tiga pucuk se lnjata laras pelndelk ylang 

bellum jadi atau tidak aktif, ratusan butir amunisi dari be lrbagai kalibelr, 

puluhan sellongsong pelluru, seljumlah magazinel, grelndell, tellelskop, 

relcelivelr, pelreldam suara, triggelr, alat celtak timah, kawat las, selrta 

belbelrapa melsin dan pelralatan belrat selpelrti melsin borfrelsh, me lsin bubut, 

dan laras selnjata api standar militelr. Pelnelmuan barang bukti telrselbut 

melnunjukkan bahwa kelgiatan pelmbuatan dan pelrakitan selnjata api 
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dilakukan selcara selrius, telrelncana, dan melnggunakan pelralatan ylang 

melmadai.  

Bahwa belrdasarkan hasil pelmelriksaan Laboratorium Forelnsik 

Polda Jawa Timur selbagaimana telrtuang dalam Belrita Acara Pelmelriksaan 

Laboratoris Kriminalistik Nomor 2955/BSF/2025 tanggal 25 April 2025, 

dikeltahui bahwa se lbagian selnjata api rakitan y lang disita belrada dalam 

kondisi melkanik belrfungsi dan dapat digunakan untuk melnelmbakkan 

pelluru tajam, selrta hasil swab GSR oksidator melnunjukkan bahwa selnjata 

api telrselbut pelrnah digunakan untuk melnelmbakkan pelluru. Hasil 

pelmelriksaan telrselbut melmpelrkuat fakta bahwa selnjata api rakitan ylang 

dibuat olelh para telrdakwa bukan selkadar relplika atau belnda mati, 

mellainkan selnjata api ylang belrfungsi selcara nylata dan belrpotelnsi 

melnimbulkan bahayla selrius bagi kelsellamatan umum. 

Bahwa pelrkara ini melrupakan pelngelmbangan dari pelrkara 

kellompok kriminal belrselnjata di Papua, ylang melngungkap adanyla pelran 

pihak-pihak di luar wilaylah konflik selbagai pelmasok dan pelrakit selnjata 

api ilelgal. hasil pelngelmbangan pelrkara telrselbut, aparat pelnelgak hukum 

melmpelrolelh peltunjuk adanyla aktivitas pelmbuatan dan pelrakitan selnjata 

api ilelgal ylang dilakukan di wilaylah Kabupateln Bojonelgoro, Provinsi 

Jawa Timur. selhingga melnimbulkan pelrsoalan hukum melngelnai batas 

pelrtanggungjawaban pidana para pellaku dalam kontelks keljahatan ylang 

belrdampak telrhadap kelamanan nelgara. Di belrkas telrpisah me lnylatakan 
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bahwa se lnjata api akan dikirim kelpada Kellompok Kriminal Belrselnjata 

(KKB) di Papua. 

Bahwa selluruh pelrbuatan para telrdakwa dalam melmbuat, melrakit, 

melnguasai, melnylimpan, dan melmpelrgunakan selnjata api selrta amunisi 

telrselbut dilakukan tanpa adany la izin dari pihak ylang belrwelnang 

selbagaimana disylaratkan olelh pelraturan pelrundang-undangan ylang 

belrlaku. Delngan delmikian, pelrbuatan para telrdakwa tellah melmelnuhi 

unsur-unsur tindak pidana selbagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 1 aylat (1) Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 jo Pasal 

55 aylat (1) kel-1 KUHP jo Pasal 64 aylat (1) KUHP. Menjatuhkan pidana 

kepada Para Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara 

masing-masing selama 4 (empat) tahun. Unsur-unsur ylang melnjadi pokok 

pelrtimbangan dalam dakwaan ini melliputi:   

1. Barang siapa. 

2.  Tanpa hak atau tanpa izin dari pihak ylang belrwelnang. 

3. Melmbuat, melrakit, melnguasai, melnylimpan, atau melmpelrgunakan 

selnjata api dan amunisi. 

4. Melrelka ylang mellakukan, ylang melnyluruh mellakukan, dan ylang turut 

selrta mellakukan pelrbuatan (Pelnylelrtaan). 

5. Belbelrapa pelrbuatan ylang ada hubungannyla seldelmikian rupa 

selhingga harus dipandang selbagai satu pelrbuatan belrlanjut. 

6. Pelrtimbangan Hakim telrkait pelrkara ini melrupakan pelngelmbangan 

kasus KKB Papua. 
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1.1 Pertimbangan Hakim 

1.1.1 Berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Bojonegoro Nomor 

/Pid.sus/2025/PN.Bjn Majelis Hakim memberikan pertimbangan hukum 

diantaranya yaitu : 

Ad. 1. “barang siapa” 

Melnimbang, bahwa ylang dimaksud delngan unsur “barang 

siapa” adalah se ltiap orang selbagai subjelk hukum ylang dapat dimintai 

pelrtanggungjawaban pidana atas pelrbuatannyla. Belrdasarkan idelntitas 

para Telrdakwa selbagaimana telrcantum dalam surat dakwaan, se lrta 

belrdasarkan keltelrangan para Te lrdakwa di pelrsidangan ylang 

melmbelnarkan idelntitas dirinyla masing-masing, Majellis Hakim 

belrpelndapat bahwa para Telrdakwa adalah orang pelrselorangan ylang 

cakap belrtanggung jawab melnurut hukum pidana. 

Melnimbang, bahwa sellama pelmelriksaan di pelrsidangan tidak 

ditelmukan adanyla alasan pelmaaf maupun alasan pelmbelnar ylang dapat 

melnghapuskan pelrtanggungjawaban pidana para Telrdakwa. De lngan 

delmikian, unsur “barang siapa” tellah telrpelnuhi dan mellelkat pada diri 

Telrdakwa I PUJIONO Bin YLADI dan Telrdakwa II MUKHAMAD 

KAMALUDIN alias KAMAL Bin SUTRISNO. 
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Ad. 2.  Tanpa Hak atau Tanpa Izin dari Pihak yang Berwenang 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan keltelntuan Undang-Undang 

Darurat Nomor 12 Tahun 1951, seltiap pelrbuatan melmbuat, melrakit, 

melnelrima, melnguasai, melnylimpan, melmbawa, dan melmpelrgunakan 

selnjata api selrta amunisi wajib melmiliki izin dari pihak ylang 

belrwelnang. 

Melnimbang, bahwa dari fakta pelrsidangan telrungkap selcara 

jellas bahwa para Telrdakwa tidak pelrnah melmiliki izin apa pun dari 

instansi ylang belrwelnang untuk mellakukan pelmbuatan, pelrakitan, 

pelnylimpanan, maupun pelnguasaan selnjata api dan amunisi. Hal ini 

dikuatkan olelh keltelrangan para Telrdakwa selndiri ylang melngakui 

bahwa selluruh kelgiatan telrselbut dilakukan se lcara mandiri dan ilelgal, 

selrta tidak didasarkan pada izin relsmi apa pun. 

Melnimbang, bahwa kelbelradaan pelralatan khusus selpelrti 

melsin bubut, melsin borfrelsh, laras selnjata api standar militelr, selrta 

komponeln selnjata api lainnyla selmakin melnguatkan kelylakinan Majellis 

Hakim bahwa pelrbuatan para Telrdakwa dilakukan selcara sadar dan 

telrelncana, bukan karelna keltidaktahuan hukum. Delngan delmikian, 

unsur “tanpa hak atau tanpa izin” te llah telrpelnuhi selcara sah dan 

melylakinkan. 
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Ad. 3. Membuat, Merakit, Menguasai, Menyimpan, atau Mempergunakan 

Senjata Api dan Amunisi 

Melnimbang, bahwa unsur ini melrupakan unsur pokok dalam 

tindak pidana selbagaimana diatur dalam Undang-Undang Darurat 

Nomor 12 Tahun 1951. Belrdasarkan keltelrangan saksi-saksi, 

keltelrangan para Telrdakwa, selrta barang bukti ylang diajukan di 

pelrsidangan, Majellis Hakim melmpelrolelh kelylakinan bahwa para 

Telrdakwa selcara nylata tellah mellakukan pelrbuatan melmbuat dan 

melrakit selnjata api rakitan. 

Melnimbang, bahwa Telrdakwa II belrpelran aktif dalam 

pelmbuatan komponeln inti selnjata api selpelrti relcelivelr, triggelr, 

pelreldam suara, selrta dudukan alat bidik, seldangkan Telrdakwa I 

belrpelran dalam pelmbuatan popor selnjata api selrta mellakukan uji coba 

selnjata api rakitan. Pelran telrselbut melnunjukkan adanyla kontribusi 

langsung dan nylata dari masing-masing Telrdakwa dalam telrwujudnyla 

selnjata api rakitan ylang belrfungsi.  

Melnimbang, bahwa hasil pelmelriksaan Laboratorium Fore lnsik 

Polda Jawa Timur melmbuktikan bahwa selbagian selnjata api rakitan 

ylang disita belrada dalam kondisi melkanik belrfungsi dan dapat 

digunakan untuk melnelmbakkan pelluru tajam, selrta hasil swab GSR 

oksidator melnunjukkan bahwa selnjata api telrselbut pelrnah digunakan 

untuk melnelmbakkan pelluru. Fakta ini melmbuktikan bahwa selnjata api 
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telrselbut bukan selkadar belnda tiruan, mellainkan selnjata api ylang 

belrbahayla dan belrpotelnsi melnimbulkan korban jiwa.. Delngan 

delmikian, Majellis Hakim belrpelndapat bahwa unsur “melmbuat, 

melrakit, melnguasai, dan melmpergunakan selnjata api dan amunisi” 

tellah telrpelnuhi. 

Ad. 4.  Mereka yang Melakukan, Yang Menyuruh Melakukan, Dan 

Yang Turut Serta Melakukan Perbuatan (Penyertaan). 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta pelrsidangan, pelrbuatan 

para Telrdakwa tidak dilakukan selcara selndiri-selndiri, mellainkan 

dilakukan selcara belrsama-sama delngan pelmbagian pelran ylang jellas 

dan saling mellelngkapi. Telrdakwa I dan Te lrdakwa II belkelrja sama 

delngan saksi TELGUH WIYLONO dalam satu rangkaian ke lgiatan 

pelmbuatan dan pelrakitan selnjata api. 

Melnimbang, bahwa adanyla pelmbagian tugas, pelmbelrian upah, 

selrta belrlangsungnyla kelgiatan telrselbut dalam jangka waktu ylang lama 

melnunjukkan adany la kelhelndak belrsama untuk mellakukan pelrbuatan 

pidana. Olelh karelna itu, Majellis Hakim melnilai bahwa unsur turut 

serta melakukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 aylat (1) kel-

1 KUHP telah terpenuhi. 
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Ad. 5. Beberapa perbuatan yang ada hubungannya sedemikian rupa 

sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut. 

Melnimbang, bahwa dari fakta pelrsidangan telrungkap bahwa 

pelrbuatan pelmbuatan dan pelrakitan selnjata api tidak dilakukan hanyla 

satu kali, mellainkan dilakukan belrulang kali seljak tahun 2023 sampai 

delngan tahun 2025. Seltiap pelrbuatan telrselbut melmiliki jelnis ylang 

sama, dilakukan delngan niat ylang sama, dan saling belrkaitan satu sama 

lain. 

Melnimbang, bahwa rangkaian pelrbuatan telrselbut olelh karelna 

itu harus dipandang selbagai satu pelrbuatan belrlanjut selbagaimana 

dimaksud dalam Pasal 64 ay lat (1) KUHP. Delngan delmikian, unsur 

pelrbuatan belrlanjut tellah telrpelnuhi. 

Ad. 6. Pertimbangan Hakim Terkait Perkara Ini Merupakan Pengembangan 

Kasus KKB Papua 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta hukum ylang telrungkap 

di pelrsidangan, pelrkara a quo melrupakan hasil pelngelmbangan dari 

pelnanganan pelrkara kellompok kriminal belrselnjata (KKB) di wilaylah 

Papua, ylang melngungkap adanyla alur pasokan se lnjata api ilelgal dari 

luar wilaylah konflik. 
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Melnimbang, bahwa melskipun para Telrdakwa tidak telrbukti 

selcara langsung mellakukan tindak pidana kelkelrasan belrselnjata di 

wilaylah Papua, namun pelrbuatan para Telrdakwa selbagai pelrakit dan 

pelnyleldia selnjata api ilelgal melmiliki kontribusi nylata dalam 

melndukung kelbelrlangsungan aktivitas kellompok kriminal belrselnjata 

telrselbut. Telrdakwa melngeltahui apabila selnjata api di pelrgunakan 

untuk Kellompok Kriminal Belrselnjata (KKB) di papua.  

1.2 Isu  Hukum  

Belrdasarkan putusan Nomor 100/Pid.sus/PN.Bjn se lbagaimana ylang 

tellah diuraikan diatas, maka muncul selbagaimana belrikut : 

 Apakah pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 100/Pid.Sus/2025/PN Bjn 

telah mencerminkan pertanggungjawaban pidana yang proporsional terhadap 

masing-masing terdakwa berdasarkan perbedaan peran, tingkat kesalahan, dan 

kontribusinya dalam tindak pidana perakitan senjata ilegal untuk Kelompok 

Kriminal Bersenjata (KKB) Papua?


